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OPEN °) ACCESS Ikan mas (Cyprinus carpio L.) merupakan spesies ikan air tawar yang
memiliki peluang pengembangan budidaya yang besar di Indonesia.
Namun, penyakit yang disebabkan parasit Argu/ussp. menjadi salah
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ABSTRACT

Common carp (Cyprinus carpio L.) is a freshwater fish species that
has great opportunities for aquaculture development in Indonesia.
However, the disease caused by the parasite Argulussp. hampers the
production. Infestation of this parasite in common carp may cause
weight loss, weakness, haemorrhage and secondary infection. The
aims of this article are to describe the development of know]edge on
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the epidemiology and control of Argulosis in carp aquaculture in
Indonesia, as well as to provide a perspective on controlling
Argulosis in carp aquaculture ponds in Indonesia in the future. The
prevalence of argulosis in carp in Indonesia ranges from 26.7 to
65.0%. Control of Argulus sp. has been carried out by administering
synthetic insecticides but their use can cause disturbances to human
health and the balance of the ecosystem. Alternatives for controlling
argulosis in aquaculture ponds are pond drying and water filtration
before stocking the seeds, as well as purchasing seeds from suppliers
that are guaranteed to be free of argulosis.

Keywords: Argulussp., Common Carp, Argulosis, Indonesia

1. Pendahuluan

Ikan mas (Cyprinus carpio L.) merupakan salah satu spesies ikan air tawar yang memiliki
peluang pengembangan budidaya yang besar dan sangat disukai oleh masyarakat karena rasa
dagingnya enak, tebal, empuk, dan bergizi tinggi (Juniarsih et al., 2017) (Wihardi et al., 2015). Ikan
mas telah dibudidayakan secara komersil di seluruh provinsi di Indonesia. Total produksi Ikan
mas nasional pada tahun 2019 mendekati 536 ribu ton (KKP, 2021) dan Jawa Barat merupakan
produsen Ikan Mas terbesar. Provinsi lain yang merupakan sentra produksi ikan mas nasional
pada tahun 2019 adalah Sumatra Utara, Sumatra Barat, Bengkulu, Sumatra Selatan dan Sulawesi
Utara (Gambar 1).

Namun, budidaya ikan Mas terkendala penyakit argulosis yang disebabkan oleh ektoparasit
Argulus sp. Infestasi parasit ini dapat menyebabkan ikan kehilangan nafsu makan, kelemahan,
kerusakan kulit dan insang, pertubuhan lambat, infeksi sekunder, penurunan nilai jual bahkan
kematian (Pujiastuti & Setiati, 2015) (Ode, 2012). Argulus sp. menginfestasi ikan air tawar pada
bagian sirip, kulit, insang dan seluruh permukaan tubuh, dengan cara menusuk tubuh inang
menggunakan stylet dan menghisap darah inang menggunakan proboscis sehingga
menyebabkan inang mengalami perdarahan, anemia, dan meningkatnya produksi lendir sebagai
respon atas iritasi pada kulit (Inaya et al., 2015). Argulus sp. banyak menyerang ikan air tawar,
tetapi dampak ekonomi yang diakibatkan oleh parasit ini tidak diketahui (Kurniawan, 2012).
Argulosis bersifat kronis dengan tingkat mortalitas yang rendah sehingga pembudidaya sulit
memperkirakan dampak ekonominya (Ulkhagq et al., 2017).

Tujuan review singkat ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan pengetahuan
tentang argulosis dan pengendaliannya di Indonesia. Artikel ini akan memberikan perspektif
bagi pengendalian argulosis pada ikan mas di Indonesia di masa mendatang. Data bagi penulisan
review artikel ini diambil dari artikel mengenai Argulus sp. pada Ikan Mas (Cyprinus carpiol.)
menggunakan mesin pencari Google Scholar, dengan kata kunci yaitu Argulus, Cyprinus carpio
L., Ikan Mas, Kutu Ikan. Review artikel ini menggunakan artikel yang diterbitkan di antara tahun
2002-2020.
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Gambar 1. Produksi Ikan Mas Nasional Tahun 2019. Biru tua: 73.000 - 205.000 ton, biru muda:
48.000 - 73.000 ton, hijau: 15.000 - 48.000 ton, oranye: 4.000 - 15.000 ton, merah: < 4.000 ton

(KKP, 2021).

2. Prevalensi dan Dampak Ekonomi

Argulosis tidak hanya menjangkit ikan mas, tapi juga pada berbagai spesies ikan lainnya.
Prevalensi Argulussp. pada ikan budidaya dilaporkan bervariasi dari studi satu dengan lainnya
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Prevalensi Argulosis pada Berbagai Spesies Ikan

Jenis Ikan Populasi Prevalensi Referensi
(ekor)

Ikan mas (kolam dasar tanah) 30 26,7% (Juniarsih et al., 2017).
Ikan mas (kolam dasar beton) 30 65% (Juniarsih et al., 2017).
Ikan mas 100 57% (Wulansari and Dewi, 2018).
Ikan koi 100 65% (Wulansari and Dewi, 2018).
Ikan komet 100 31% (Wulansari and Dewi, 2018).
Ikan gurami 30 56,7 % (Nugroho, 2021).
Ikan gabus 113 81% (Amriana et al., 2021).
Ikan betik 102 48% (Amriana et al., 2021).
Ikan lohan 74 4,1% (Amriana et al., 2021).
Ikan nila 84 4,7% (Amriana et al., 2021).

Prevalensi argulosis pada ikan mas (Cyprinus carpio L.) di Kecamatan Mutilan dan Mungkid,
Kabupaten Magelang, pada kolam dengan dasar tanah sebesar 26,7% (n=30), lebih rendah
dibandingkan dengan kolam dengan dasar beton sebesar 65,0% (n=30) (Juniarsih et al., 2017).
Penelitian lain menunjukkan bahwa prevalensi argulosis pada ikan mas yang dipelihara di
kolam yakni sebesar 57,0% (n=100), ikan koi 65,0% (n=100) dan ikan komet 31,0% (n=100)
(Wulansari and Dewi, 2018). Riset pada ikan gurami di Jawa Barat menunjukkan bahwa
prevalensi argulosis paling tinggi diantara 11 ektoparasit yang diamati, yakni 56,7% (n=30)
(Nugroho, 2021). Penelitian pada ikan di Danau Towuti, Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
prevalensi Argulosis pada beberapa spesies ikan gabus (Channa striata) mencapai 81% (n=113),
namun pada ikan lainnya prevalensi argulosis lebih rendah yakni pada ikan betik (Anabas
testudineus) 48% (n=102), ikan lohan (Cichlasoma trimaculatum) 4,1% (n=74) dan ikan nila
(Oreochromis niloticus) 4,7% (n=84) (Amriana et al., 2021). Penelitian-penelitian ini
menunjukkan bahwa prevalensi argulosis pada ikan mas relatif tinggi, berkisar 26,7 - 65,0%, dan
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parasit ini mampu menginfeksi berbagai spesies ikan penting dalam industri budidaya ikan di
Indonesia dengan prevalensi yang tinggi mencapai 81,0%.

Meskipun prevalensinya tinggi, dampak ekonomi yang diakibatkan oleh parasit Argulus sp.
pada ikan mas di Indonesia belum pernah dilaporkan. Beberapa riset di luar negeri telah
melaporkan kerugian ekonomi akibat argulosis pada ikan mas. Di Bangladesh, kerugian akibat
argulosis pada tiga spesies ikan mas (Labeo rohita, Catla catla dan Cirrhinus mrigala)
diperkirakan mencapai 35,6 Taka/ha/tahun atau sekitar 5,9 juta rupiah (kurs Rp. 167,20), pada
kisaran prevalensi 72,7 - 94,5% (Monir et al., 2015). Sementara itu, di India rata-rata kerugian
ekonomi akibat argulosis pada ikan mas diperkirakan US$ 615 atau sekitar Rp. 8,8/ha/tahun (kurs
Rp. 14.263,35). Pada studi ini, prevalensi tidak secara detail dilaporkan, tapi berkisar antara 50-
100% pada 67 area perikanan yang diteliti (Sahoo et al., 2013). Kerugian yang dihitung meliputi
mortalitas, penurunan laju pertumbuhan, dan biaya pengobatan. Kedua riset tersebut
melaporkan bahwa Kkerugian terbesar (78 - 82%) disumbangkan dari penurunan laju
pertumbuhan ikan (Sahoo et al., 2013) (Monir et al., 2015).

3. Biologi Argulussp.

Argulosis merupakan penyakit kutu ikan yang disebabkan oleh genus Argulus. Argulus sp.
memiliki bentuk tubuh pipih bundar dengan ukuran diameter betina 6 - 6,5 mm dan diameter
jantan 2 - 3 mm. Tubuhnya dibagi menjadi tiga bagian yaitu cephalothorax, thorax, dan abdomen
(Gambar 2A). Ciri utama parasit ini yaitu memiliki sucker besar pada bagian ventral. Sucker
merupakan modifikasi maksila pertama yang berfungsi sebagai organ penempel utama pada
Argulus sp. dewasa pada inang. Selain itu, Argulus sp. memiliki proboscis untuk melukai dan
menghisap sari makanan dari inang. Bagian dorsal tubuh Argulus sp. dilindungi karapaks yang
menutupi hampir seluruh tubuhnya. Bagian karapaks dapat sedikit digerakkan ke bawah
menyerupai sayap (Ali et al., 2013). Beberapa spesies Argulus sp. yang dikenal dapat
menginfestasi komoditas perikanan anatara lain A. japonicus, A. indicus, A. siamensis, dan A.
foliaceus (Kurniawan, 2012).

Siklus hidup Argulus sp. secara keseluruhan adalah 30-100 hari, tergantung pada suhu air
(Gambar 2B). Argulussp. menghasilkan telur sejumlah 50-250 sekali bertelur dan diletakkan pada
substrat keras seperti batu, tanaman air, atau kaca akuarium (Sari, 2014). Telur Argulus sp.
menetas dalam 10 hari pada suhu 35°C, tetapi memerlukan waktu 61 hari pada suhu 15°C (Steckler
& Yanong, 2012). Survivabilitas telur Argulus sp. pada kondisi tanpa air telah dipelajari. Pada
pengeringan satu sampai empat hari pada suhu kamar, daya tetasnya menurun secara linier
menjadi tersisa 19%, 14%, 12,5% dan 3,5% (Sari, 2014). Telur Argulus sp. menetas menjadi larva
nauplius, bersifat infektif, dan berenang bebas mencari inang. Larva-larva ini akan mengalami
pergantian kulit (moulting) menjadi metanauplius. Pada stadium ini, metanauplius terlihat
seperti Argulus sp. Dewasa, tapi tidak memiliki sucker. Metanauplius berenang bebas mencari
inang kemudian berkembang dan berganti kulit hingga menjadi Argulussp. dewasa. Argulussp.
berganti kulit sebanyak tujuh kali. Larva nauplius dan metanauplius Argulussp. dapat bertahan
tanpa inang selama sembilan hari pada suhu 22°C, sedangkan Argulus sp. dewasa dapat bertahan
tanpa inang selama 13 hari di suhu 15°C (Walker et al., 2010).
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Gambar 2. A) Diagram Argulus sp. tampak ventral (Noaman et al,, 2010); B) Siklus hidup Argulus sp.
(Walker et al., 2010).

4. Gejala Klinis

Gejala klinis yang ditimbulkan akibat infestasi Argulussp. (Gambar 3) antara lain iritasi akibat
gigitan dan cairan beracun, kehilangan keseimbangan dan melompat keluar air, ikan sangat
kurus karena gigitan dan dihisap darahnya, produksi mucus berlebihan, sisik terkuak dan
kadang terlepas, muncul titik darah di bekas gigitan, rongga tubuh berisi cairan kekuningan,
pembengkakan kulit di sekitar insang atau sirip, kulit pecah dan menimbulkan bekas luka, serta
ikan menggosokkan tubuhnya pada daerah pinggiran atau dasar wadah, dan benda keras di
sekitarnya (Kurniawan, 2012). Parasit ini tidak menyebabkan kematian langsung pada ikan
(Pricilia et al., 2017).

Gambar 3. Bentuk infestasi dan morfologi Argulussp. pada ikan (Kurniawan, 2012).

5. Diagnosa dan Patogenesis

Diagnosa argulosis relatif mudah ditegakkan yakni dengan pengamatan Argulus sp. pada
permukaan tubuh ikan terutama bagian sirip dan ekor (Haryono et al., 2016). Argulus sp.
menyerang ikan dengan cara menempel dan menusuk tubuh inang dengan menggunakan stylet,
melepaskan zat anti koagulan, dan menghisap darah inangnya menggunakan proboscis
(Juniarsih er al., 2017) (Ali et al., 2013). Selain itu Argulus sp. menghasilkan toksin sitolitik yang
dapat menyebabkan radang kulit, dan sisik menjadi mudah lepas sehingga dapat menyebabkan
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infeksi sekunder oleh bakteri, jamur, virus, dan berakhir dengan kematian (Inaya et al., 2015).
Dengan demikian, infestasi ektoparasit merupakan predisposisi bagi infeksi patogen lain yang
lebih berbahaya (Eliyani, 2018). Kematian pada ikan disebabkan karena ketidakseimbangan
osmoregulasi. Gangguan osmoregulasi disebabkan karena diskontinuitas kulit ikan akibat
tusukan stylet parasit Argulussp., dan infeksi sekunder (Pricilia et al., 2017).

Keparahan akibat infestasi parasit Argulus sp. tergantung pada ukuran ikan dan jumlah
parasit yang menyerang (Ali et al., 2013). Argulosis terutama berdampak pada larva ikan yang
akan mati meskipun hanya sedikit parasit yang menginfestasi. Argulosis pada ikan mas yang
lebih besar biasanya tidak menunjukkan efek yang nyata karena ikan besar memiliki ukuran
sisik dan kulit lebih tebal. Pada ikan yang lebih besar, lapisan lendir yang dihasilkan juga lebih
banyak sehingga tidak mudah ditempati Argu/ussp. (Bachtiar, 2002). Namun demikian, produksi
lendir yang berlebihan pada kulit ikan ini dapat mengindikasikan bahwa ikan tersebut sedang
terinfeksi parasit Haryono et al. (2016). Walaupun lebih kebal, ikan besar berperan penting dalam
infeksi argulosis yakni sebagai reservoir Argulussp. yang dapat menjadi sumber penularan bagi
ikan lain yang berukuran lebih kecil.

6. Pengendalian Argulosis di Kolam Budidaya

Pengendalian Argulus sp. dapat diarahkan untuk mengeliminasi telur ataupun Argulus sp.
dewasa. Pengendalian telur Argulus sp. secara tradisional biasanya dilakukan dengan
insektisida sintetis seperti permetrin dengan dosis optimal 1 ppm (Pratiwi et al., 2013).
Pengendalian Argulus sp. dewasa dapat dilakukan dengan memberikan insektisida sintetis
seperti triklorfon dengan konsentrasi 0,2 ppm (Noaman et al., 2010). Insektisida lain juga telah
banyak digunakan untuk mengendalikan infestasi argulus pada budidaya ikan mas seperti
emamektin benzoate, potassium permanganate, formalin, dan organofosfat. Insektisida sintetis
sangat beracun bagi manusia dan ikan serta merusak ekosistem (Farag et al., 2021).

Bahan-bahan alami telah diteliti untuk menggantikan insektisida sintetis untuk
mengendalikan infestasi Argulus sp. Perasan biji papaya dengan konsentrasi optimal 80 ppt
dilaporkan dapat membunuh telur Argulius sp. (Inaya et al., 2015). Garam NaCl dengan dosis 9
ppm juga telah dilaporkan dapat membunuh telur Argulus sp. (Dewi et al., 2018). Insektisida
alami untuk pengendalian Argulussp. dewasa antara lain ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
dengan konsentrasi 700 ppm (Setyawati et al., 2019). Perasan buah mengkudu (Morinda citrifolia)
dengan konsentrasi 2,5-3,5% dilaporkan dapat membunuh Argulus sp. dewasa setelah
perendaman selama 15 menit (Ghazali et al., 2012). Ekstrak batang pisang (Musa paradisiacal)
dengan dosis optimum 0,15% (b/v) telah dilaporkan cukup efektif membunuh Arguiussp. dewasa
(Pricilia et al.,, 2017). Ekstrak daun tembakau dengan dosis optimum 0,9% (v/v) dapat
menyebabkan mortalitas tinggi pada Argulus sp. dewasa (Gultom et al., 2018). Walaupun
mengklaim menggunakan bahan alami, metode-metode tersebut masih memerlukan studi
lanjut untuk mengetahui toksisitasnya kepada ikan mas, dan biota lainnya dalam ekosistem air.

Strategi pengendalian argulosis akan lebih efektifjika diarahkan pada pencegahan introduksi
Argulussp. pada suatu kolam dan pemutusan siklus hidup. Pengeringan kolam selama lebih dari
empat hari dapat dilakukan untuk membunuh telur Argulus sp. (Sari, 2014). Namun, studi
lanjutan perlu dilakukan untuk mengkonfirmasi lama pengeringan kolam yang dapat
mengeliminasi seluruh daya tetas telur Argulussp. Informasi tentang survivabilitas Argulus sp.
dewasa pada keadaan kering juga belum tersedia sehingga praktek pengeringan kolam yang
efektif untuk mengeliminasi kontaminasi Argulus sp. masih memerlukan studi lebih lanjut.
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Melengkapi strategi pengendalian dengan pengeringan, pengisian kembali dengan air yang
bebas telur maupun Argulus sp. dewasa juga perlu dilakukan. Ini dapat dilakukan dengan
penyaringan air yang akan digunakan untuk mengisi kolam. Argulussp. dewasa berukuran 4-12
mm, sedangkan telur berukuran sekitar 150 pm (Yi1ldiz and Kumantas, 2002) sehingga untuk
menapis air perlu digunakan saringan berukuran kurang dari 150pm agar dapat menahan telur
Argulussp.

Metode lainnya setelah pengeringan kolam dan penapisan air adalah memberi jeda waktu
antara pengisian air kolam dengan penebaran benih ke kolam. Tujuan pemberian jeda ini adalah
untuk memastikan Argulussp. dewasa mati sebelum benih ikan ditebar. Perlu waktu dua pekan
untuk mengeliminasi Argulus sp. dewasa jika suhu air 15°C dan semakin hangat suhu air,
semakin pendek waktu survival larva atau individu dewasa (Walker et al., 2011). Namun dua
pekan mungkin tidak efektif untuk mengeliminasi fase telur karena telur Argulussp. baru akan
menetas dua bulan kemudian jika suhu air 15°C (Walker et al., 2010).

Strategi selanjutnya yakni menebar hanya bibit yang bebas infeksi Argulus sp. Ini mungkin
lebih terjamin jika benih dibeli dari penyuplai yang memiliki sistem biosekuriti untuk argulosis.
Mengandalkan insektisida sebagai satu-satunya strategi pengendalian bukanlah langkah yang
bijaksana terutama karena alasan kesehatan. Oleh sebab itu, pengendalian argulosis di kolam
budidaya perlu diarahkan kepada metode yang menghindari penggunaan bahan kimia yang jelas
akan mencemari ekosistem air. Pengendalian argulosis pada budidaya sistem keramba atau di
perairan lepas akan lebih rumit karena aliran air yang tidak bisa dibatasi. Dalam hal ini
pemilihan ikan budidaya yang secara genetik lebih tahan terhadap argulosis perlu diupayakan.

7. Kesimpulan

Data prevalensi Argulus sp. pada ikan mas di Indonesia masih jarang. Namun, bukti-bukti
menunjukkan tingkat yang cukup tinggi, sementara dampak ekonominya bagi budidaya ikan
mas di Indonesia masih belum diketahui. Dampak ekonomi argulosis pada ikan mas di negara
lain telah diestimasi, dan penurunan laju pertumbuhan menyumbang kerugian ekonomi
terbesar. Pengendalian argulosis dengan pemberian insektisida sintetis menyebabkan gangguan
kesehatan dan ekosistem sehingga harus dihindari. Beberapa penelitian penggunaan insektisida
alami menunjukkan hasil yang bagus, tapi masih memerlukan studi lanjutan tentang
toksisitasnya pada ikan. Strategi pengendalian argulosis pada kolam budidaya dapat dilakukan
dengan pengeringan kolam dan penyaringan air sebelum bibit ditebar, serta pembelian bibit dari
suplier yang terjamin bebas Argulosis.
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